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Agenda

Cara penilaian Kelengkapan Unsur lsi Buku 

(10%)

Cara penilaian Ruang Lingkup dan 

Kedalaman Materi Karya Iimiah (30%)



Cara penilaian Kelengkapan Unsur 

lsi Buku

 Pengantar: Contoh buku ajar



Cara penilaian Kelengkapan Unsur 

lsi Buku

 Pengantar: Contoh buku ajar



Cara penilaian Kelengkapan Unsur 

lsi Buku

 Pengantar



Buku yang diakui sebagai 

komponen penelitian 

 Karya ilmiah dalam bentuk Buku yang diakui sebagai komponen 

penelitian untuk kenaikan jabatan akademik harus memenuhi kriteria 

sebagai berikut: 

a. Isi buku sesuai dengan bidang keilmuan penulis. 

b. Merupakan hasil penelitian atau pemikiran yang original. Kriteria ini yang 

membedakan antara Buku Referensi/Monograf dengan Buku Ajar. 

c. Memiliki International Standard of Book Numbering System (ISBN). 

d. Tebal paling sedikit 40 (empat puluh) halaman cetak (menurut format UNESCO). 

e. Ukuran adalah 15,5 x 23 cm. 

f. Diterbitkan oleh Badan Ilmiah/Organisasi/Perguruan Tinggi. 

g. Isi tidak menyimpang dari falsafah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.



Buku yang diakui sebagai komponen 

penelitian (Buku Referensi)

 Buku Referensi adalah suatu tulisan dalam bentuk buku yang substansi 
pembahasannya pada satu bidang ilmu kompetensi penulis. 

 Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, 
yaitu 

a. adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan (novelty), 

b. metodologi pemecahan masalah, 

c. dukungan data atau teori mutahir yang lengkap dan jelas, serta ada 

d. kesimpulan dan 

e. daftar pustaka. 

f. Tulisan harus diterbitkan dan memenuhi syarat-syarat penerbitan buku yang baik. 

 (Catatan: Buku Referensi yang diambil dari disertasi atau tesis tidak 
dapat dinilai untuk usul kenaikan jabatan akademik/pangkat).



Publikasi Hasil penelitian atau hasil

pemikiran

 Hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dipublikasikan 

adalah hasil penelitian atau hasil pemikiran yang dimuat 

dalam bentuk 

a. buku yang memiliki ISBN, atau 

b. majalah ilmiah yang memiliki ISSN (internasional, nasional 

terakreditasi, nasional tidak terakreditasi), atau 

c. prosiding seminar (memiliki ISBN atau ISSN) atau 

d. majalah populer atau 

e. koran. 



Buku yang diakui sebagai 

komponen penelitian (Monograf)

 Monograf adalah suatu tulisan ilmiah dalam bentuk buku yang substansi 

pembahasannya hanya pada satu hal saja dalam suatu bidang ilmu kompetensi 

penulis. 

 Isi tulisan harus memenuhi syarat-syarat sebuah karya ilmiah yang utuh, yaitu 

a. adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan (novelty), 

b. metodologi pemecahan masalah, 

c. dukungan data atau teori mutakhir yang lengkap dan jelas, 

d. serta ada kesimpulan dan 

e. daftar pustaka. 

f. Tulisan harus diterbitkan dan memenuhi syarat-syarat penerbitan buku yang baik. 

 (Catatan: Monograf yang diambil dari disertasi atau tesis tidak dapat dinilai untuk usul 

kenaikan jabatan akademik/pangkat). 



1. Cara penilaian Kelengkapan 

Unsur lsi Buku (10%)

Unsur isi buku:

a. adanya rumusan masalah yang mengandung nilai kebaruan 
(novelty), 

b. metodologi pemecahan masalah, 

c. dukungan data atau teori mutahir yang lengkap dan jelas, 
serta ada 

d. kesimpulan dan 

e. daftar pustaka. 



2. Cara penilaian Ruang Lingkup dan 

Kedalaman Materi Karya Iimiah (30%)

Ruang lingkup: luasnya subjek yang 

tercakup.

Kedalaman materi: kemampuan

penguasaan materi (tentang ilmu).



2. Cara penilaian Ruang Lingkup dan 

Kedalaman Materi Karya Iimiah (30%)

1. Cek dulu di Daftar Pustaka (sebagai bahan mentah
yang dirujuk):
• Jumlah pustaka (yang disitasi/dirujuk)

• Sumber: Jurnal, prosiding, buku, web (blog, Wikipedia, dll). 

• Berapa % yang berarasal dari jurnal (bereputasi, 
terakreditasi, ber-DOI)

• Tahun terbit (terkini?) dan kualitas penerbit.

2. Cek di pembahasan, apakah penulis menguasai
materi atau tidak.



Cek Daftar Pustaka

 Daftar pustaka

❖ Sebagai bahan bacaan saja? 

➢ Cat: Tidak ada satupun yang dirujuk

❖ Dirujuk/disitasi di naskah?

❖ Plagiat?

➢ Jika diketemukan di naskah yang merujuk paper A tetapi di daftar pustaka tidak ada
paper A tsb maka nilai dipotong 25% (dianggap 1 bagian plagiat)

➢ Jika diketemukan di naskah yang merujuk paper A dan B tetapi di daftar pustaka tidak
ada paper A dan B tsb maka nilai dipotong 50% (dianggap 2 bagian plagiat)

➢ Jika diketemukan di naskah yang merujuk paper A, B dan C tetapi di daftar pustaka
tidak ada paper A, B dan C tsb maka nilai dipotong 75% (dianggap 3 bagian plagiat)

➢ Jika diketemukan di naskah yang merujuk paper A, B, C, dan D tetapi di daftar pustaka
tidak ada paper A,, B, C dan D tsb maka TIDAK DINILAI (dianggap SEMUA plagiat)



Cek Daftar Pustaka

Contoh sitasi yang tidak

ada di daftar pustaka



Cek Daftar Pustaka

Contoh sitasi yang tidak ada di daftar pustaka

o Diatasi dengan Mendeley



Cek Daftar Pustaka

Daftar pustaka

❖Jumlah pustaka sedikit (<10), cukup (antara 10 dan 20), 

dan baik (>20).

❖Sumber pustaka:

o Maks 10% dari buku

o Maks 10% dari web/blog/Wikipedia (sebaiknya dihindari)

o Maks 10% tahun “kuno” (> 10 th)



Cek Daftar Pustaka
Contoh daftar pustaka



Cek Daftar Pustaka
Contoh daftar pustaka



Cek di bagian hasil dan pembahasan

 Pembahasan harus rinci. 

Pada contoh di samping ini, 

penulis tidak menjelaskan

dengan rinci tabel 3 ini.

 Catatan: Jika

pembahasannya “ala 

kadarnya” bisa bermakna

penulis tidak paham akan

materi yang dibahas.



Cek di hasil dan pembahasan

 Penulis mencampurkan “dua” Bahasa (Indonesia & 

Inggris) dalam 1 tabel.



Cek di hasil dan pembahasan

 Penulis tidak pernah “menggunakan” rumus yang diberikan (hanya

sebagai “pemanis”)



• Diskusi dan Tanya Jawab

Latihan menilai karya ilmiah (sendiri):

➢Kelengkapan Unsur lsi Buku (10%)

➢Ruang Lingkup dan Kedalaman Materi 

Karya Iimiah (30%):

• Daftar Pustaka (10%)

• Pembahasan ➔ rinci dan benar? (20%)

• Sitasi ➔ cek plagiasi



Terimakasih


